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ABSTRAK

Bronkopneumonia merupakan peradangan paru yang mengenai area sekitar bronkiolus, yaitu saluran
yang menghubungkan bronkus dengan alveolus. Kondisi ini dapat menimbulkan obstruksi pada
saluran pernapasan sehingga sebagian jaringan paru menjadi padat dan mengalami inflamasi.
Penyebab bronkopneumonia dapat berupa infeksi bakteri, virus, maupun jamur. Salah satu bentuk
intervensi tersebut adalah teknik pursed lips breathing, yaitu latihan pernapasan dengan cara
menghembuskan napas melalui bibir yang dirapatkan. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui
Penerapan Terapi Meniup Balon Terhadap Status Hemodinamik Anak Dengan Bronkopneumonia Di
Rumah Sakit Panti Wilasa Dr. Cipto Semarang. Penulisan ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan rancangan studi kasus. Studi kasus dalam penelitian ini terdiri dari dua individu dengan
masalah bronkopneumonia. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa hasil tingkat status
hemodinamik dari 2 responden (100%) signifikan meningkat dengan persentase (100%) sebelum
diberikan intervensi terapi meniup balon, sedangkan setelah diberikan intervensi terapi meniup balon
kepada 2 responden (100%) menunjukkan bahwa adanya penurunan yang signifikan terhadap status
hemodinamik dengan persentase (100%). Kesimpulannya, penerapan terapi meniup balon terhadap
status hemodinamik anak dengan masalah bronkopneumonia yang dilakukan selama tiga hari
berturut-turut didapatkan hasil yang signifikan, hal ini ditunjukkan dari adanya perubahan status
hemodinamik pasien yang membaik pada hari ketiga.

Kata kunci : bronkopneumonia, meniup balon, status hemodinamik

ABSTRACT

Bronchopneumonia is an inflammation of the lungs that affects the area around the bronchioles, the
tubes that connect the bronchi to the alveoli. This condition can cause obstruction in the respiratory
tract, causing some lung tissue to become dense and inflamed. The cause of bronchopneumonia can
be a bacterial, viral, or fungal infection. One form of intervention is the pursed lips breathing
technique, which is a breathing exercise by exhaling through pursed lips. The purpose of this study
was to determine the application of balloon blowing therapy on the hemodynamic status of children
with bronchopneumonia at Panti Wilasa Dr. Cipto Hospital, Semarang. This writing uses a
descriptive approach with a case study design. The case studies in this study consist of two individuals
with bronchopneumonia problems. Data collection was carried out using interview methods,
observation, physical examination, and documentation. The results showed that the results of the
hemodynamic status level of 2 respondents (100%) significantly increased with a percentage (100%)
before being given balloon blowing therapy intervention, while after being given balloon blowing
therapy intervention to 2 respondents (100%) showed that there was a significant decrease in
hemodynamic status with a percentage (100%). In conclusion, the application of balloon blowing
therapy to the hemodynamic status of children with bronchopneumonia problems carried out for three
consecutive days obtained significant results, this was indicated by changes in the patient's
hemodynamic status which improved on the third day.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan anak menentukan kualitas hidup di masa depan. Oleh
karena itu, kesehatan anak perlu dijaga sejak dini melalui pola hidup sehat, seperti menjaga
kebersithan dan mengatur pola makan bergizi. Anak-anak sendiri cenderung lebih rentan
terhadap penyakit yang ditularkan oleh kuman, virus, dan mikroorganisme lain (Aslinda,
2019). Anak lebih mudah terkena bronkopneumonia karena daya tahan tubuhnya masih
lemah dan belum berkembang optimal, sehingga lebih berisiko terhadap infeksi virus, bakteri,
jamur, maupun parasit (Lufthiani et al, 2022). Bronkopneumonia merupakan peradangan
paru yang mengenai area sekitar bronkiolus, yaitu saluran yang menghubungkan bronkus
dengan alveolus. Kondisi ini dapat menimbulkan obstruksi pada saluran pernapasan sehingga
sebagian jaringan paru menjadi padat dan mengalami inflamasi. Penyebab bronkopneumonia
dapat berupa infeksi bakteri, virus, maupun jamur (Palupi et al, 2023). WHO (2022)
melaporkan bahwa pada tahun 2019 terdapat 740.180 kasus pneumonia pada anak, dengan
angka kematian tertinggi di kawasan Afrika Sub-Sahara dan Asia selatan. Sementara itu, data
Riskesdas (2018) menunjukkan angka kejadian pneumonia di Indonesia mencapai 505.331
kasus, dengan Jawa Barat mencatat 114.753 kasus pneumonia pada anak (Dinkes Jawa Barat,
2020). Gejala umum bronkopneumonia meliputi demam, menggigil, hidung tersumbat, batuk,
napas cepat dan dangkal, muntah, serta nyeri dada (Mendri & Payogi, 2018).

Salah satu bentuk intervensi tersebut adalah teknik pursed lips breathing, yaitu latihan
pernapasan dengan cara menghembuskan napas melalui bibir yang dirapatkan. Teknk ini
dapat membantu pasien mengurangi rasa sesak, meningkatkan pertukaran oksigen, serta
memfasilitasi pengeluaran sekret dari saluran pernapasan memaksimalkan pelebaran paru
saat bernafas pada setiap lobus paru, sehingga mengakibatkan naiknya tekanan dalam
alveolus yang memungkinakan sekret terdorong keluar dari saluran pernafasan ketka
ekspirasi. Teknik mi dapat diterapkan kepada anak yang mampu melakukannya selama
prosedur. Akan tetapi, dalam praktiknya, anak terkadang susah untuk diajak bekerja sama
karena mengalami stres akibat hospitalisasi. Oleh karena itu, diperlukan modifikasi intervensi
yang lebih menark bagi anak, yaitu melalui kegiatan bermain menwup balon. Aktivitas ini
memilki mekanisme yang serupa dengan PLB dan dilakukan dengan pendekatan atraumatic
care, schingga anak dapat berpartisipasi dengan lebih menyenangkan dan tanpa rasa takut.
(Hidayatin et al, 2023). Penerapan Teknik PLB juga disamakan dengan kegiatan lainnya
seperti Teknik twupan lidah, bermain gelembung busa, bola kapas, botol dan sebagainya.
Namun, pada penelitian ini menggunakan pengaplikasian dengan meniup balon.(Berdasarkan
et al, 2023). Aktivitas dengan Teknk PLB yang diubah menjadi aktivitas bermain yaitu
meniup dapat efektif dalam memperbaiki pola nafas dan bersihan jalan nafas serta
memberikan kesan yang menyenangkan pada anak yang sakit sebagai bentuk relaksasi nafas
dalam (Rosuliana et al., 2023).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan terapi menwup balon terhadap

status hemodinamik anak dengan bronkopneumonia di Rumah Sakit Panti Wilasa
Dr. Cipto Semarang

METODE

Metode penulisan ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan rancangan studi kasus.
Dalam karya ilmiah mi, subjek studi kasus terdiri dari dua individu yaitu An. A berusia 5
tahun 11 bulan dan An. A berusia 6 tahun 9 bulan, kedua responden berjenis kelamin laki-
laki. Fokus studi kasus berada pada penerapan intervensi terapi meniup balon terhadap status
hemodinamik anak dengan masalah Kesehatan bronkopneumonia. Penelitian ini dilaksanakan
selama 3 minggu yakni mulai dari tanggal 26 Mei 2025 sampai 14 Juni 2025. Adapun tempat
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dilakukan studi kasus pada karya imiah ini yaitu di ruang Alpha Rumah Sakit Pantiwilasa Dr
Cipto Semarang. Instrumen yang digunakan dalam karya imiah mi terdiri dari alat tulis, buku
catatan, SOP terapi meniup balon, alat status hemodmnamik: suhu menggunakan termometer,
heart rate dan Spo2 menggunakan oximetry, jam tangan, dan stetoskop. Selain instrument
tersebut, karya ilmiah ini juga menggunakan media balon karet berwarna agar dapat menarik
perhatian responden sebagai dukungan tindakan keperawatan dalam proses pengambilan data.
Pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan pendekatan dan persiapan responden,
serta melakukan inform consent/persetuyjuan dari orangtua/wali responden. Kemudian hasil
dari penerapan intervensi meniup balon akan dimasukan kedalam catatan status
hemodinamik, dicatat sebelum dan sesudah melakukan intervensi Penerapan meniup balon
dilakukan selama 3 hari dengan durasi pelaksanaan 15-30 menit sehari tiap responden.

Alur Pelaksanaan Penelitian

| Populasi |

Teknik Purposive Sampling

Sampel Yang Memnuhi

Kriteria (n=2)
| Pretest ’_‘ Intervensi Meniup Balon H Posttest |
1. Hemodinamik 1. Hemodinamik
a. RR a. RR
b. HR Dilakukan 1x b. HR
c. SpO2 sehari, selama 3 c. SpO2
d. Suhu hari dengan durasi d. Suhu
2. Kepatenan jalan 15-30 menit 2. Kepatenan jalan nafas
nafas a. Frekuensi RR

a. Frekuensi RR b. Pola nafas

b. Pola nafas c. Produksi sputum

c. Produksi sputum |

Analisa Data (n=2) |

Gambar 1. Alur Bagan Penelitian
HASIL

Hasil penerapan terapi meniup balon yang telah dilakukan selama 10-15 menit dengan
jangka waktu 3 hari yang dilakukan setiap pagi hari dan dipantau evaluasi proses
perkembangan status hemodinamik anak serta menilai evaluasi hasil status hemodinamik
anak setelah dilakukan terapi meniup balon adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Karakteristik An. M An. A
Usia 5 tahun 11 bulan 6 tahun 9 bulan
Jenis kelamin Laki-laki Laki-laki

Karakteristk responden pada penelitian i semuanya berjenis kelamin laki-laki.
Sedangkan berdasarkan usia An. M berusia 5 tahun 11 bulan dan An. A berusia 6 tahun 9
bulan.

Tabel 2. Pasien dengan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif Untuk Dilakukan Intervensi
Meniup Balon
Kepatenan Jalan Napas Sebelum Sesudah
Frekuensi Permapasan 4 2
Pola Napas 4 2
Produksi Sputum 2 4
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Tabel 2 menunjukkan hasil kepatenan jalan nafas sebelum dan sesudah diberikan
mtervensi terapi meniup balon mengalami peningkatan.

Tabel 3. Tingkat Status Hemodinamik Responden Sebelum dan Sesudah Melakukan
Intervensi Terapi Meniup Balon
An. M An. A
Tingka status hemodinamik ~ Sebelum - Sesudah Sebelum - Sesudah
RR 32-22 26 —20
Heart rate (HR) 119 - 104 122 - 95
Spo2 95 -99 96 -99
Suhu 37,9 -36,5 37,9 -364

Merupakan hasil dari tingkat status hemodmnamik dari 2 responden yang menunjukkan
bahwa adanya perubahan dari sebelum melakukan intervensi dan sesudah melakukan
intervensi mengalami perubahan yang signifikan.

PEMBAHASAN

Pada pengkajian kepatenan jalan nafas kedua pasien mendapatkan hasil sebelum
diberikan intervensi terapi meniup balon adanya peningkatan terhadap frekuensi pernapasan,
pola nafas dan produksi sputum yang memburuk. Setelah diberikan mtervensi meniup balon
didapati hasil adanya perubahan yaitu kepatenan jalan nafas yang membaik. Hal tersebut
dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Arisa et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
latihan pursed lips breathing berdampak pada perubahan tingkat oksigenasi, ditandai dengan
menurunnya frekuensi pernapasan dan meningkatnya kadar saturasi oksigen pada kedua
responden. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Gea et al. (2021), yang menyatakan bahwa
teknik i efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada anak penderita pneumonia.
Selain itu, Rahmi et al. (2023) menyimpulkan bahwa terapi pursed lips breathing dapat
membantu pengeluaran dahak, mengurangi sesak napas, meningkatkan kapasitas paru, serta
menurunkan tingkat kecemasan. Hal mi didukung oleh Qamila et al (2019), yang
menyatakan bahwa tuyjuan dari teknk i adalah memperbaiki ventilasi dan menyelaraskan
kerja otot dada serta perut agar pasien dapat bernapas dengan lebih efisien dan meningkatkan
kadar oksigen dalam tubuh.

Berdasarkan hasil penerapan terapi meniup balon terhadap status hemodinamik anak
dengan masalah bronkopneumonia yang dilakukan selama tiga hari berturut-turut didapatkan
hasil yang signifikan, hal i ditunjukkan dari adanya perubahan status hemodinamik pasien
yang membaik pada hari ketiga. Pada hasil studi kasus yang telah dilakukan kepada kedua
responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi terapi menup balon menunjukkan
adanya perubahan status hemodmnamik sebelum melakukan intervensi meningkat dan setelah
dilakukan mtervensi terjadi penurunan yang signifikan kedua responden, yang dapat dilihat
dari hasil evaluasi hari ketiga adanya penurunan frekuensi nafas, frekuensi heart rate,
peningkatan saturasi oksigen dan suhu tubuh yang membaik.

Hal mi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari & Nurlael (2023)
mengemukakan bahwa salah satu mtervensi berbasis evidence based practice yang dapat
diterapkan pada pasien dengan gangguan hemodmnamik terutama untuk mengatasi pola nafas,
saturasi oksigen dan heart rate pasien yaitu melakukan Teknik pursed lips breathing dengan
terapi menmup balon. Pursed lips breathing merupakan teknik pernapasan dalam yang
dimodifikasi dengan cara meniup balon. Metode mni bermanfaat untuk meningkatkan tekanan
di alveolus pada seluruh bagian paru-paru, memperlancar aliran udara saat ekspirasi, serta
merangsang aktivitas silia pada mukosa saluran napas guna membantu pengeluaran sekret.
Selain itu, teknk i juga dapat meningkatkan volume udara yang masuk ke paru-paru dan
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mengurangi penggunaan energi selama proses bernapas. Hasil penerapan kepada An. A dan
An. M yang telah dilakukan pursed lips breathing dengan terapi menwup balon selama 15
menit setiap hari selama tiga hari berturut-turut, terjadi perubahan yang signifikan, yaitu pola
nafas membaik, oksigenasi pasien menjadi meningkat, frekuensi nadi menurun, keluhan
sesak tidak ditemukan dan dahak dapat dikeluarkan dengan mudah. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Indrianingsih et al (2024), yang menyatakan bahwa setelah anak-
anak menjalani terapi pursed lips breathing, rata-rata frekuensi nafas kembali normal dan
terjadi pengurangan produksi sekret yang berlebihan. Hasil observasi juga menunjukkan tidak
adanya bunyi napas tambahan seperti ronki pada kedua paru-paru. Terapi dilakukan sebanyak
30 kali dengan durasi 10—15 menit setiap pagi selama tiga hari, diselingi dengan pernapasan
normal.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan teknik
pursed lips breathing pada pasien dengan masalah keperawatan berupa ketidakefektifan
bersihan jalan napas mampu menurunkan frekuensi pernapasan dan membantu pengeluaran
sekret. Sementara itu, Nugroho et al. (2018) menyatakan bahwa teknik pursed lips breathing
juga efektif dalam meningkatkan oksigenasi pada anak. Peneltian lan yang dikemukakan
oleh Sutini (2011) dalam penelitiannya mengenai pengaruh aktivitas bermain meniup tiupan
lidah terhadap status oksigenasi pada anak prasekolah dengan pneumonia di Rumah Sakit
Islam Jakarta, menyimpulkan bahwa aktivitas tersebut berpengaruh signifkan dalam
meningkatkan status oksigenasi anak. Hal i ditunjukkan dengan penurunan frekuensi
pernapasan (RR) sebesar 8,1%, peningkatan denyut jantung (HR) sebesar 6,25%, serta
peningkatan kadar saturasi oksigen (SaO:) sebesar 5,43% (Muliasari & Indrawati, 2018).
Dalam penelitian yang dilakukan (Tk & Pelamonia, 2018), bahwa terjadi perubahan
signifikan pada respiratori (RR) dan saturasi oksigen (SpO:2) dan untuk heart rate (HR) tidak
ada perubahan sebelum maupun setelah dilakukan aktivitas meniup balon pada anak dengan
penyakit pneumonia. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gea et al, 2021)
mengemukakan bahwa penerapan Teknk pursed lips breathing sangat efisien untuk
meningkatkan saturasi oksigen anak dengan masalah pneumonia. Penelitian i serupa juga
dengan (Pramesti et al, 2024) yang mengatakan bahwa aktivitas penerapan Teknk pursed
lips breathing yang dilakukan selama tiga hari dapat meningkatkan oksigenasi pada anak
dengan masalah bronkopneumonia, yang dapat dilihat dari adanya pernafasan yang Kembali
normal, tidak ada sesak, dahak dapat keluar dengan mudah serta peningkatan saturasi oksigen
>97%.

Dalam pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien, penulis menghadapi beberapa
hambatan dan keterbatasan. Selama proses tindakan, pasien sempat menolak karena merasa
takut akibat kecemasan yang muncul selama menjalani hospitalisasi Kondisi i
menyebabkan anak sering kali sulit diajak bekerja sama, sehingga pelaksanaan terapi tidak
selalu berjalan sesuai rencana. Tingkat kerja sama anak selama terapi juga bervariasi
sebagian anak menunjukkan antusiasme, sementara yang lain tampak enggan berpartisipasi
karena rasa canggung, takut, atau kelelahan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak selama terapi belum optimal, padahal dukungan emosional dari orang tua
memiliki peran penting terhadap keberhasilan tindakan keperawatan. Di sisi lain, pasien juga
mendapatkan terapi medis lain seperti pemberian oksigen, antibiotik, dan nebulizer, sehingga
sulit untuk menilai secara spesifik pengaruh terapi meniup balon terhadap kondisi klinis anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Analisa proses pengkajian, pengangkatan diagnosa, penerapan
implementasi terapi meniup balon hingga evaluasi dalam asuhan keperawatan anak pada
pasien dengan bronkopneumonia yang telah dilakukan sejak tanggal 26 Mei 2025 sampai 14
|
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Juni 2025, pada An. M dan An. A di ruang Alpha Rumah Sakit Pantiwilasa Dr. Cipto dapat
disimpulkan bahwa hasil pengkajian ditemukan bahwa kedua pasien memiliki masalah yang
sama yaitu batuk berdahak, pola nafas meningkat, frekuensi nadi meningkat, dan saturasi
oksigen menurun serta demam, schingga sesuai dengan tanda dan gejala dari
bronkopneumonia perencanaan Tindakan keperawatan yang akan diterapkan pada kedua
pasien yaitu terapi meniup balon dan dilakukan selama 3 hari berturut-turut dengan tujuan
adanya perubahan status hemodinamik pasien membaik. Dengan demikian, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa adanya perubahan terhadap status hemodinamik pasien setelah
melakukan terapi meniup balon dan respon pasien senang dan antusias. Sehingga penerapan
meniup balon pada anak dengan masalah bronkopneumonia efektif dalam membantu
memperbaiki status hemodinamik seperti pola nafas, frekuensi nadi, saturasi oksigen, dan
mempermudah pengeluaran sekret serta mengurangi masalah hospitalisasi selama di rumah
sakit.
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